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BABYV
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelition yang telah dilakukan oleh
peneliti berikut kesimpulan yang dapat diambil:

1. Algoritma SVM dan CatBoost mampu mengklasifikasikan kualitas air

berdasarkan parameter-parmeter Sﬂpﬂph’ hardnesy, solids, chioramines,

sulfate, conductivity, erganic carfon, HMEHE‘T dan rurbidity.

Algoritma _SVM dun CatBoost memiliki kemampuan yang baik dalam

Immpuﬂiﬁhhumﬁﬂﬁﬁhﬁhﬂibm alr. Eutﬂnnﬁmi:utﬂl akurasi awal

sebesar 70, sedikit lebih baik dibandingkan SVM dengan akurasi awal

‘sebesar 69.1%,

3 an hyperparameter funing mmbfﬂmmw terhadap
peningkatun akurasi algoritma SVM dan CatBoost. Eﬁdlll, muwng
:ﬂmn CatBoost meningkat secara drastis menjadi 95, 8%, mdm;ﬂmm
WWT menjadi 77,9%,

=

Bmgﬂn]uﬂhﬂ:m penelitian i berhasil memenuhi_semua rn]uanm telah
ﬂitlhcmg,yiﬂn ‘membuktikan bahwa machine iearn.ilg d E.Mltﬂmkﬂn
kualitas air, mengevaluasi performa SVM dan CatBoost dalam klasifikasi. serta
menganalisis pengaruh hyperparameter tuning terhadap akurasi model. Model ini
juga dapat digunakan oleh lembaga l:umennlah, _'f mn penpeloln air, serin
DrgOnisas] Wm& nmiﬂmtu pengmﬂh keputusan berbasis data
dalam menjaga kualitas air yang aman bagi masyarakat.

5.1. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, berikut beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan:
1. Untuk meningkatkan hasil yang baik disarankan menggunakan dataset dengan
cakupan data vang lebih luas dan jumlah data yang lebih besar untuk menguji
kemampuan model pada skala yang lebih besar,
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2. Selain algoritma SVM  dan CatBoost. penelitian berikuinya dapat
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